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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

No Pertanyaan Informan 

Kaur Keuangan 

1 Bagaimana pendapat Bapak tentang efektivitas 

penerapan SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

2 Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

keuangan desa? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

3 Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi 

SISKEUDES? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

4 Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun 

infrastruktur? Dan apakah Bapak sudah lancar 

menggunakan SISKEUDES? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

5 Bagaimana proses pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran keuangan dilakukan melalui 

SISKEUDES? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

6 Bagaimana proses penyusunan laporan realisasi 

APBDes dilakukan menggunakan SISKEUDES? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

7 Bagaimana proses penyusunan laporan 

pertanggungjawaban (LPJ) dilakukan di 

SISKEUDES? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

8 Bagaimana prosedur revisi atau koreksi data jika 

ditemukan kesalahan dalam penginputan transaksi? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

9 Seberapa besar dukungan pelatihan dari BPKP atau 

DPMD terhadap peran Bapak sebagai bendahara? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

10 Bagaimana peran SISKEUDES dalam memudahkan 

koordinasi antara bendahara, sekretaris, dan kepala 

desa? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

11 Menurut Bapak, apa upaya yang perlu dilakukan agar 

penerapan SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

Wira Ananta Rudira 

Satria 

Kaur Perencanaa 
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1 Bagaimana pendapat Ibu tentang efektivitas 

penerapan SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

Anissa Paresty 

2 Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

keuangan desa? 

Anissa Paresty 

3 Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi 

SISKEUDES? 

Anissa Paresty 

4 Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun 

infrastruktur? 

Anissa Paresty 

5 Bagaimana proses penyusunan RKPDes dilakukan 

sebelum diinput ke SISKEUDES? 

Anissa Paresty 

6 Bagaimana hasil Musrenbangdes diintegrasikan dalam 

rencana kegiatan SISKEUDES? 

Anissa Paresty 

7 Apakah SISKEUDES mempermudah penyusunan 

APBDes sesuai ketentuan Perbup? 

Anissa Paresty 

8 Bagaimana koordinasi antara Kaur Perencanaan dan 

Bendahara dalam menyesuaikan kegiatan dan 

anggaran di SISKEUDES? 

Anissa Paresty 

9 Menurut Ibu, apa upaya yang perlu dilakukan agar 

penerapan SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

Anissa Paresty 

Kaur Umum dan Tata Usaha 

1 Bagaimana pendapat Ibu tentang efektivitas 

penerapan SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

Garinda Twindri 

Valentina 

2 Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

keuangan desa? 

Garinda Twindri 

Valentina 

3 Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi 

SISKEUDES? 

Garinda Twindri 

Valentina 

4 Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun 

infrastruktur? 

Garinda Twindri 

Valentina 

5 Apa peran bagian umum dan TU dalam mendukung 

pengarsipan dokumen dan laporan SISKEUDES? 

Garinda Twindri 

Valentina 
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6 Bagaimana hasil cetakan laporan SISKEUDES 

(seperti buku kas umum, realisasi APBDes, LPJ) 

disimpan dan dikelola? 

Garinda Twindri 

Valentina 

7 Bagaimana koordinasi bagian TU dengan perangkat 

lain untuk menyiapkan laporan pertanggungjawaban 

keuangan desa? 

Garinda Twindri 

Valentina 

8 Apakah penerapan SISKEUDES meningkatkan 

efisiensi administrasi dan pelayanan keuangan desa? 

Garinda Twindri 

Valentina 

9 Menurut Ibu, apa upaya yang perlu dilakukan agar 

penerapan SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

Garinda Twindri 

Valentina 
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Lampiran 2. Transkrip Wawancara 

Lampiran 2. 1 Rekap Hasil Wawancara Kaur Keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan: Kaur Keuangan Desa 

Nama: Wira Ananta Rudira Satria 

Tempat: Kantor Desa Pulungan 

Tanggal: 11 November 2025  

Waktu: 09.00 – 10.00 

Catatan: Pewawancara (A) dan Informan (B) 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. A: Bagaimana pendapat Bapak tentang efektivitas penerapan 

SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

B:  Sejauh ini sangat membantu kami ya sebagai kawur 

keuangan ya, soalnya ini kan nge-link. Jadi kita masukkan SPP 

namanya ya, jadi SPP nanti itu dimasukkan, jadi dia akan nge-link. Jadi 

sampai keluar BKU-nya segala, sampai... Ini kan ada namanya penata 

usaha untuk kami ya, ini adalah komponen-komponen yang untuk 

dilaporkan. Ini namanya penata usaha untuk keuangan desa, jadi ini. 

Jadi mereka langsung nge-link. 

2. A:  Ini BKU ya pak yang dihasilkan SISKEUDES? 
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B:  Iya, Buku Kasih Umum. Buku Kasih Umum ini kan biasanya 

langsung keluar untuk semua transaksi di pengeluaran desa itu ada 

semua. Ini ada terima, deposito penerimaan dan 

pengeluaran ada di sini. 

3. A:  Jadi penggunaan SISKEUDES ini lebih efektif daripada 

manual ya pak? 

B:  Iya, soalnya kan ini semua nge-link. Jadi lebih efektif. 

4. A:  SISKEUDES ini apa sudah keluar versi 2.0.8 ya pak? 

B:  Versi 2.0.8 ini belum rilis mbak, tapi saya ada aplikasi 

simulasinya, tidak semua perangkat desa punya versi ini, kebetulan 

kami di kabupaten adalah tim pengujinya, jadi bisa akses versi 2.0.8 

ini. 

5. A:  Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa? 

B:  Sangat membantu, iya. Karena tahapan tahapan pengelolaan 

keuangan desa di siskeudes ini kan sesuai sama di perbup. Siskeudes 

ini sangat transparan mbak, karena ini langsung bisa diakses oleh 

inspektorat, mereka ga perlu ke sini untuk ngecek mbak, sudah bisa 

akses. Misal ada transaksi yang mencurigakan, mereka bisa tau. 

6. A:  Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi SISKEUDES? 

B:  Kami melakukan semua prosedur sesuai dengan Pedoman 

Manual Operasi SISKEUDES. Terus juga di sini Setiap kita mau buat 

APBD itu selalu ada pedoman untuk pembuatan APBD, misal pedoman 

pembuatan APBD tahun 2025 itu keluarnya di tahun 2024, itu ada 

pemendagrinya. Jadi itu sudah ada peraturan yang harus dipatuhi 

supaya saat input data atau pun merencanakan APBD itu sesuai gitu 

mbak. Semuanya tertera jelas di peraturan itu, dan tentunya sesuai 

dengan Pedoman Manual Operasi SISKEUDES. 

7. A:  Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun infrastruktur? Dan apakah 

bapak sudah lancar menggunakan siskeudes? 

B:  Kalau untuk SDM itu tidak ada sih mbak, di perencanaan 

juga aman, tapi untuk infrastruktur biasanya itu yang kadang-kadang 

servernya dikominfo yang sering down. Biasanya rame-ramenya 

downnya itu waktu PAK atau untuk pembuatan APBD setahun 

berikutnya. Itu biasanya langsung down servernya, soalnya banyak 



74 

 

 

 

yang masuk. Saya sudah lancar dan bisa menggunakan siskeudes mbak, 

ini semua karena belajar dan terbiasa. 

8. A: Bagaimana proses pencatatan penerimaan dan pengeluaran 

keuangan dilakukan melalui SISKEUDES? 

B:  Setiap ada transaksi. Biasanya untuk input itu acuan kami 

dari rekening koran. Nah biasanya setiap ada transaksi seperti ini, jadi 

bank kami adalah bank Delta Arta, kami update transaksinya lihat di 

sini, harus balance antara siskeudes dan transaksi yang ada. 

9. A: Bagaimana proses penyusunan laporan realisasi APBDes 

dilakukan menggunakan SISKEUDES? 

B:  Untuk laporan itu ya by system langsung mbak. Jadi, laporan 

realisasi di siskeudes ada. Jadi mereka sudah langsung connect ya. 

Langsung jadi realisasi. Disini mulai ada realisasi tagging, realisasi 

BTT, PMK. Jadi mereka langsung connect. 

10. A:  Bagaimana proses penyusunan laporan pertanggungjawaban 

(LPJ) dilakukan di SISKEUDES? 

B:  Untuk LPJ itu udah ngelink mbak. Mereka kan nge-link, jadi 

kita ngiput pengeluaran, pemasukan, terus belanja, jadi mereka nge-

link. Jadi mereka langsung keluar semisal belanja hari ini, bulan ini, 

tahun ini. 

11. A: Bagaimana prosedur revisi atau koreksi data jika ditemukan 

kesalahan dalam penginputan transaksi? 

B:  Biasanya dalam penginputan itu ada dua mbak, final dan 

draft, nah keduanya ini bisa diubah bila terjadi kesalahan penginputan 

data, kitab isa cek ulang apa sudah sesuai gitu, jika salah ya tinggal 

diubah, tapi kalau sudah ditransaksikan, sudah dicairkan, dan terjadi 

kesalahan, nanti itu kita lakukan namanya pengembalian, misal kita ada 

kelebihan bayar nah nanti diinput saja di SPP (Surat Permintaan 

Pembayaran) nya itu pengembalian gitu. 

12. A: Seberapa besar dukungan pelatihan dari BPKP atau DPMD 

terhadap peran Bapak sebagai bendahara? 

B:  Dulu waktu pertama kali kasih pelatihan ya mbak, tapi kita 

dalam praktek langsungnya ya kebanyakan belajar sendiri, semuanya 

karena terbiasa, kami juga punya grup yang isinya untuk sharing 

sharing terkait siskeudes. Ya pelatihan dulu ada, Cuma kami bisa 

karena terbiasa dan bantuan dari rekan. 

13. A:  Bagaimana peran SISKEUDES dalam memudahkan 

koordinasi antara bendahara, sekretaris, dan kepala desa? 
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B:  Peran siskeudes sangat membantu, jadi Sikseudes itu ada 

jalurnya mbak, misal pelaksanaan kegiatan minta buat SPP nih, lalu 

dikasihkan ke sekretaris desa, itu bagian verifikasi, apakah transaksinya 

udah bener apa engga, biasanya dicek dengan bukti nota, kwitansi, 

tanda terima, nah nanti kalau sudah benar transaksinya, nanti 

dikasihkan ke kepala desa untuk dibayarkan. Nah semuanya in ikan 

datanya dari siskeudes mbak, jadi jelas siskeudes sangat berperan 

penting untuk koordinasi. 

14. A: Menurut Bapak, apa upaya yang perlu dilakukan agar 

penerapan SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

B: Sebenarnya sudah efektif sih sebenarnya ya, tapi ya itu 

jaringannya, suka ngelag ngelag sendiri, kalau dari SDM kan sudah 

bisa mengoperasikan dengan baik, mungkin software nya ini bisa 

diperbaiki atau dikembangkan biar ga ngelag saat banyak yang akses 

servernya.  
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Lampiran 2. 2 Rekap Hasil Wawancara Kaur Perencanaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan: Kaur Perencanaan 

Nama: Anissa Paresty 

Tempat: Kantor Desa Pulungan 

Tanggal: 11 November 2025  

Waktu: 10.00 – 11.00 

Catatan: Pewawancara (A) dan Informan (B) 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. A: Bagaimana pendapat Ibu tentang efektivitas penerapan 

SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

B:  Menurut saya sih sangat efektif ya, terutama dalam proses 

penyusunan perencanaan kegiatan sama penganggaran, juga sangat 

membantu daripada manual ya mbak. 

2. A:  Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa? 

B:  Sangat membantu, karena setiap rencana kegiatan dan 

anggaran tercatat secara jelas dalam sistem, jadi tuh bisa dipantau, kan 

jadi lebih akurat ya, dan pasti sesuai ketentuan perbup.  

3. A:  Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi SISKEUDES? 
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B:  Jadi kita tuh ini mbak, mencocokan setiap kegiatan pada 

Laporan APBDes yang memang sudah ditetapkan dengan kode 

rekening, jumlah anggaran, serta pagu anggaran, semua ini udah ada di 

dalam perbup itu mbak, jadi ya sudah sesuai. Semuanya sesuai dengan 

yang ada di Pedoman Manual Operasi SISKEUDES. 

4. A:  Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun infrastruktur?  

B:  Dari SDM tidak ada, paling ini mbak, karena banyak yang 

diinput, jadi terkadang sistemnya error, dan jika ada kegiatan baru yang 

muncul dari pemerintah, kita masih harus menunggu kode rekening 

dibuatkan baru kegiatan bisa dimasukkan dalam SISKEUDES. 

5. A: Bagaimana proses penyusunan RKPDes dilakukan sebelum 

diinput ke SISKEUDES? 

B:  Penyusunan APBDes itu dimulai dari hasil Musrenbangdes 

yang dimasukkan dalam RKP Desa mbak. Setelah itu, dilakukan 

penyusunan rancangan APBDes, itu menyusunnya sama Kaur 

Keuangan, Sekretaris Desa, dan Kepala Desa. Penyusunannya itu 

dengan mempertimbangkan pagu anggaran, prioritas kegiatan, serta 

arah kebijakan desa. Kemudian rancangan APBDes tersebut dibahas 

bersama dengan BPD dan ditetapkan melalui Perdes, baru APBDes 

diinput ke SISKEUDES. 

6. A: Bagaimana hasil Musrenbangdes diintegrasikan dalam 

rencana kegiatan SISKEUDES? 

B:  Hasilnya Musrenbangdes itu kan jadi dasar penyusunan RKP 

Desa ya, nah kegiatan yang sudah diprioritaskan dalam RKP kemudian 

disesuaikan dengan pagu anggaran terus dimasukkan ke dalam 

rancangan APBDes. Waktu APBDes sudah disahkan, seluruh kegiatan 

tersebut diinput ke SISKEUDES sesuai kode bidang, sub bidang, dan 

rekening. 

7. A:  Apakah SISKEUDES mempermudah penyusunan APBDes 

sesuai ketentuan Perbup? 

B:  Iya mbak, sangat mempermudah. di SISKEUDES itu sudah 

menyediakan struktur APBDes yang sesuai regulasi, jadi pas input 

kegiatan lebih cepat dan minim kesalahan. 

8. A: Bagaimana koordinasi antara Kaur Perencanaan dan 

Bendahara dalam menyesuaikan kegiatan dan anggaran di 

SISKEUDES? 
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B:  Jadi kami ini koordinasi mulai dari penyusunan rancangan 

kegiatan, penetapan anggaran, hingga pengecekan input akhir di 

SISKEUDES. Saya tugasnya memastikan kegiatan sesuai RKP Desa, 

sedangkan Kaur Keuangan Pak Wira memastikan nilai anggaran dan 

sumber dana sesuai ketentuan. 

9. A: Menurut Ibu, apa upaya yang perlu dilakukan agar penerapan 

SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

B:  Biar efektif ya itu mbak software nya dibenerin biar tidak 

ngelag, dan buat operator SISKEUDES nya bisa diberi pelatihan lagi, 

terus koordinasi antar perangkat desa apabila terdapat peraturan baru. 
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Lampiran 2. 3 Rekap Hasil Wawancara Kaur Umum dan Tata Usaha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Informan: Kaur Umum dan Tata Usaha 

Nama: Garindra Twindri Valentina 

Tempat: Kantor Desa Pulungan 

Tanggal: 11 November 2025  

Waktu: 11.00 – 12.00 

Catatan: Pewawancara (A) dan Informan (B) 

Pertanyaan dan Jawaban: 

1. A: Bagaimana pendapat Ibu tentang efektivitas penerapan 

SISKEUDES di Desa Pulungan sejauh ini? 

B:  Menurut saya ya, penerapan SISKEUDES di Desa Pulungan 

sejauh ini berjalan sangat efektif, ini membantu banget mbak buat 

proses administrasi keuangan, terus juga memudahkan penyusunan 

laporan secara lebih terstruktur. 

2. A:  Apakah penerapan SISKEUDES telah membantu 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan desa? 

B:  Iya mbak, sangat membantu karena semua pelaporan 

kegiatan dilakukan secara lebih jelas dan terdokumentasi 

3. A:  Bagaimana Anda memastikan kesesuaian input data 

keuangan dengan Pedoman Manual Operasi SISKEUDES? 
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B:  Kalau itu ya kita cocokin dokumen sumber dan bukti 

transaksi dengan kode rekening yang sudah ditetapkan di dalam 

Perbup. Kami melihat semua tata cara dari Pedoman Manual Operasi 

SISKEUDES. 

4. A:  Kendala apa yang sering dihadapi selama penerapan 

SISKEUDES, baik teknis, SDM, maupun infrastruktur?  

B:  Kalau dari saya sendiri tidak ada kendala dari system tapi 

lebih ke jaringan internet. 

5. A: Apa peran bagian umum dan TU dalam mendukung 

pengarsipan dokumen dan laporan SISKEUDES? 

B: Saya tugasnya itu memastikan setiap dokumen pendukung 

transaksi, surat-menyurat, serta laporan-laporan yang berasal dari 

SISKEUDES tersusun rapi, mudah ditemukan, dan aman untuk 

keperluan pemeriksaan serta pelaporan. 

6. A:  Bagaimana hasil cetakan laporan SISKEUDES (seperti buku 

kas umum, realisasi APBDes, LPJ) disimpan dan dikelola? 

B:  Saya simpan di arsip khusus keuangan desa yang memang 

sudah dikelompokkan berdasarkan jenis laporan dan tahun anggaran, 

terus juga setiap dokumen diberi label dan dimasukkan ke dalam odner. 

Nah ga lupa semua jenis laporan juga di scan. 

7. A:  Bagaimana koordinasi bagian TU dengan perangkat lain 

untuk menyiapkan laporan pertanggungjawaban keuangan desa? 

B:  Ya saya memastikan semua data pendukung sudah lengkap 

sebelum laporan pertanggungjawaban disampaikan kepada Kepala 

Desa 

8. A:  Apakah penerapan SISKEUDES meningkatkan efisiensi 

administrasi dan pelayanan keuangan desa? 

B:  Kalau menurut saya ya mbak, SISKEUDES itu sangat efisien 

soalnya kan proses pencatatan jadi lebih cepat, terus dapat 

meminimalkan kesalahan, dan laporan dapat dicetak kapan saja sesuai 

kebutuhan. 

9. A:  Menurut Ibu, apa upaya yang perlu dilakukan agar penerapan 

SISKEUDES lebih efektif ke depan? 

B:  Memperbaiki sistemnya jadi lebih lancar saat diakses, sama 

memberi pelatihan biar operator siskeudes bisa lebih ahli dalam 

mengoperasikannya. 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tampilan Login Aplikasi SISKEUDES 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Tampilan Fitur Laporan Keuangan dalam SISKEUDES 
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Gambar 3.3 Bank Delta Artha yang Digunakan Oleh Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Dokumen Fisik Laporan Pertanggungjawaban 
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Lampiran 4. Dokumen Pendukung Penelitian 

Lampiran 4. 1 Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 

2025 
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Lampiran 4. 2 Laporan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 

Anggaran 2025 
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Lampiran 4. 3 Buku Kas Umum Tahun 2025 
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 Lampiran 5. Mapping Penelitian Terdahulu 

No

. 

Peneliti & 

Tahun 

Penelitian 

Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian Kesimpulan Perbedaan 

dengan 

Penelitian Ini 

1. Peneliti: 

Adrian 

Hendrik 

William 

Suwuh dan 

Bintoro 

Wardiyanto  

 

Tahun: 2025 

Siskuedes: 

Building Village 

Financial 

Accountability in 

the perspective of 

New Public 

Governance 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode kualitatif 

dengan pendekatan 

library research (studi 

kepustakaan) juga 

menggabungkan data 

dari berbagai sumber 

seperti review 

aplikasi 

SISKEUDES, 

dokumen kebijakan, 

dan 

jurnal ilmiah terkait. 

Implementasi 

SISKEUDES 

meningkatkan 

efisiensi, 

transparansi, dan 

akuntabilitas dalam 

pengelolaan 

keuangan desa. 

Namun, masih 

terdapat hambatan 

berupa keterbatasan 

akses teknologi, 

rendahnya literasi 

digital aparatur desa, 

dan partisipasi 

masyarakat yang 

minim. Penelitian 

juga menunjukkan 

Kesimpulan 

penelitian ini 

SISKEUDES 

berperan penting 

dalam mewujudkan 

tata kelola keuangan 

desa yang transparan 

dan akuntabel. 

Untuk 

mengoptimalkan 

penerapannya, perlu 

peningkatan 

kapasitas aparatur, 

akses teknologi, 

serta partisipasi 

masyarakat sesuai 

prinsip New Public 

Governance. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

library 

research dan 

berfokus pada 

perspektif tata 

kelola publik 

baru (New 

Public 

Governance), 

sedangkan 

penelitian ini 

bersifat empiris 

dengan studi 

lapangan di 

Desa Pulungan 

yang 
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bahwa penerapan 

prinsip New Public 

Governance (NPG), 

kolaborasi multi-

stakeholder dan 

partisipasi publik 

dapat memperkuat 

tata kelola keuangan 

desa yang inklusif 

dan berkelanjutan. 

menekankan 

efektivitas 

sistem dalam 

praktik nyata 

pengelolaan 

keuangan 

kelurahan. 

2. Peneliti: 

Ivan Eko 

Hardi 

Pramudio 

dan Ilmi 

Usrotin 

Choiriyah 

 

Tahun: 2022 

Efektivitas Sistem 

Keuangan Desa 

Dalam Perwujudan             

E-Government Di 

Desa Kebonagung 

Kecamatan 

Sukodono  

Kabupaten Sidoarj

o 

Metode yang 

digunakan adalah 

metode kualitatif 

deskriptif, dengan 

teknik wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. Analisis 

data dilakukan 

melalui tahapan 

pengumpulan, 

reduksi, penyajian, 

dan 

Penerapan 

SISKEUDES di 

Desa Kebonagung 

telah membawa 

dampak positif 

terhadap 

peningkatan 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

efisiensi 

pengelolaan 

keuangan desa. 

Aparatur desa 

Penerapan 

SISKEUDES sudah 

cukup efektif dalam 

mendukung 

pelaksanaan e-

government di 

tingkat desa dan 

mewujudkan 

pengelolaan 

keuangan yang 

transparan serta 

akuntabel. Meski 

demikian, 

Fokus 

penelitian 

terdahulu pada 

implementasi 

sistem 

keuangan desa 

sebagai bagian 

dari e-

government, 

sedangkan 

penelitian ini 

menyoroti 

efektivitas 
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 penarikan kesimpulan

. 

merasa terbantu 

karena sistem 

mempermudah 

proses pencatatan, 

pelaporan, dan 

pertanggungjawaba

n keuangan. Namun, 

efektivitas sistem 

belum optimal 

karena keterbatasan 

kemampuan sumber 

daya manusia, 

kurangnya pelatihan 

teknis, gangguan 

jaringan, serta 

keterlambatan input 

data akibat 

minimnya 

tenaga administrasi. 

dibutuhkan 

peningkatan 

kapasitas SDM, 

perbaikan 

infrastruktur, serta 

pendampingan 

teknis berkelanjutan 

agar sistem dapat 

berjalan lebih 

optimal. 

penerapan 

sistem dalam 

mendukung 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

dana kelurahan 

Pulungan. 

3. Peneliti: 

Moh. Cholid 

Mawardi  

 

Effectiveness of 

Implementation of 

Village Financial 

System 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif, di mana 

Penerapan 

SISKEUDES di 

Desa Grati berjalan 

efektif dalam 

SISKEUDES 

terbukti efektif 

mendukung 

pengelolaan 

Penelitian 

terdahulu masih 

bersifat umum 

pada efektivitas 
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Tahun: 2021 Applications 

(SISKEUDES) in 

Improving 

Accountability and 

Transparency of 

Financial 

Statements Grati 

Village Sub-

District 

Sumbersuko 

Lumajang District 

data dikumpulkan 

melalui wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi terhadap 

aparat desa serta 

perangkat yang 

terlibat dalam 

pengelolaan keuangan 

desa.  

meningkatkan 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan 

keuangan. Sistem 

membantu aparatur 

desa menyusun dan 

melaporkan 

keuangan dengan 

lebih cepat, meski 

masih terkendala 

faktor teknis dan 

SDM. 

keuangan desa yang 

transparan dan 

akuntabel, namun 

masih perlu 

peningkatan 

kompetensi SDM 

dan perbaikan sarana 

penunjang. 

sistem 

keuangan desa, 

sementara 

penelitian ini 

menelaah lebih 

mendalam 

penerapan 

sistem di 

Pulungan 

dengan 

memperhatikan 

kesesuaiannya 

terhadap 

kebijakan 

daerah serta 

kondisi sosial 

administratif di 

tingkat 

kelurahan. 

4. Peneliti: 

Maretta Ayu 

Rahmawati, 

Anggi 

Implementasi 

Aplikasi Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

Metode penelitian 

yang digunakan 

dalam artikel ini 

adalah metode 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

implementasi 

SISKEUDES di 

SISKEUDES 

terbukti efektif 

meningkatkan tata 

kelola keuangan 

Penelitian 

sebelumnya 

berfokus pada 

implementasi di 
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 Krisnawati, 

Savinathul 

Nadzah, 

Nanda Putri 

Widianti, 

dan Harun 

Ar-Rasyid 

Utomo  

 

Tahun: 2024 

sebagai Upaya 

Peningkatan 

Akuntabilitas 

Keuangan Desa di 

Desa Tebel 

Kecamatan 

Gedangan 

Kabupaten 

Sidoarjo 

penelitian kualitatif 

dengan wawancara 

terhadap aparatur 

desa. 

Desa Tebel 

berkontribusi positif 

terhadap 

akuntabilitas dan 

transparansi 

pengelolaan 

keuangan desa. 

Namun, 

efektivitasnya 

dipengaruhi oleh 

kecukupan sumber 

daya manusia, 

komunikasi yang 

efektif, dan 

dukungan birokrasi. 

Tantangan utama 

berupa kurangnya 

pelatihan dan 

pemahaman aparatur 

desa terhadap 

sistem. 

desa yang transparan 

dan akuntabel, 

meskipun masih 

diperlukan 

peningkatan 

kapasitas SDM serta 

dukungan 

infrastruktur agar 

penerapannya 

optimal. 

Desa Tebel, 

sedangkan 

penelitian ini 

menilai 

efektivitas 

penggunaan 

sistem di Desa 

Pulungan 

dengan analisis 

lebih rinci 

terhadap proses 

input, 

pelaporan, dan 

kepatuhan 

terhadap 

regulasi 

keuangan 

daerah. 

5. Peneliti:  Accountability and 

Transparency in 

Systematic review 

dengan analisis 

Penelitian mengulas 

berbagai mekanisme 

Penelitian 

menyimpulkan 

Penelitian ini 

bersifat 
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Ratna Sari 

dan Muslim  

 

Tahun: 2023 

Public Sector 

Accounting: A 

Systematic Review 

tematik berdasarkan 

PRISMA Guidelines. 

yang mendukung 

akuntabilitas dan 

transparansi di 

sektor publik, 

meliputi kerangka 

regulasi, praktik 

audit, transformasi 

digital, partisipasi 

pemangku 

kepentingan, dan 

etika. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 

IPSAS, praktik audit 

yang kuat, serta 

penggunaan 

teknologi digital 

berperan penting 

dalam meningkatkan 

keterbukaan 

informasi keuangan 

publik. 

bahwa transparansi 

dan akuntabilitas 

publik hanya dapat 

dicapai melalui 

pendekatan 

multifaktorial yang 

menggabungkan 

standar akuntansi 

internasional, 

praktik audit efektif, 

teknologi digital, 

serta budaya etika 

yang kuat. 

konseptual 

dengan 

pendekatan 

systematic 

review di sektor 

publik secara 

luas, sedangkan 

penelitian ini 

merupakan 

studi empiris 

lapangan yang 

memfokuskan 

diri pada 

praktik 

pengelolaan 

keuangan di 

tingkat 

kelurahan. 

6. Peneliti: 

D. Dewila  

Effectiveness of 

Village Financial 

Mixed methods: 

kuantitatif (regresi) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Penerapan 

SISKEUDES 

Penelitian 

Dewila 
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Tahun: 2025 

System 

Implementation 

(SISKEUDES) in 

Realizing 

Accountability and 

Transparency to 

Prevent Fraud 

dan kualitatif 

(wawancara, 

observasi, 

dokumentasi) di tiga 

desa wilayah 

Kalumpang, Mamuju. 

Implementasi 

SISKEUDES 

mempermudah 

pencatatan, 

pelaporan, dan 

meningkatkan 

kepercayaan publik, 

meskipun masih 

terdapat kendala 

seperti keterbatasan 

pelatihan dan 

infrastruktur 

teknologi. 

terbukti efektif 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan desa serta 

berperan dalam 

mencegah potensi 

kecurangan. Namun, 

efektivitasnya masih 

perlu diperkuat 

dengan peningkatan 

kapasitas SDM dan 

perbaikan 

infrastruktur digital 

di tingkat desa. 

menggunakan 

mixed methods 

dan 

menitikberatka

n pada 

pencegahan 

kecurangan, 

sementara 

penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskriptif dan 

menyoroti 

efektivitas 

sistem dalam 

meningkatkan 

transparansi 

dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan di 

Pulungan. 
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7. Peneliti: 

Muhammad 

Dimas Rizqi 

dan Mardi 

Murahman 

 

Tahun: 2023 

Efektivitas 

Penggunaan Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

dalam Pengelolaan 

Dana Desa 

Studi literatur dengan 

pendekatan kualitatif 

Penelitian 

menjelaskan bahwa 

penerapan Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

berperan penting 

dalam meningkatkan 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

efektivitas 

pengelolaan dana 

desa. Namun, 

implementasinya 

masih menghadapi 

kendala berupa 

keterbatasan sumber 

daya manusia yang 

kurang kompeten 

serta kebutuhan akan 

pelatihan lanjutan. 

Sistem ini 

mendorong 

keterlibatan 

Penggunaan aplikasi 

SISKEUDES telah 

berjalan sesuai 

dengan prinsip good 

governance 

meskipun masih 

memerlukan 

peningkatan 

kompetensi SDM 

dan optimalisasi 

fungsi pelatihan agar 

pelaksanaannya 

semakin efektif dan 

efisien. 

Penelitian 

terdahulu 

berupa studi 

literatur, 

sedangkan 

penelitian ini 

berbasis data 

lapangan 

melalui 

wawancara dan 

observasi 

langsung untuk 

menggali 

dampak 

penerapan 

sistem terhadap 

efektivitas 

pengelolaan 

keuangan di 

kelurahan. 
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masyarakat dalam 

proses perencanaan 

hingga evaluasi, 

sehingga tercipta 

tata kelola keuangan 

desa yang lebih baik 

dan terbuka. 

8.  Peneliti: 

Deni Danial 

Kesa, Ari 

Nurfikri, dan 

Cheng-Wen 

Lee  

 

Tahun: 2024 

Evaluation of the 

Village Financial 

Information 

System 

(SISKEUDES) in 

Enhancing 

Governance and 

Financial 

Transparency in 

Indonesian Village 

Administration 

Kualitatif deskriptif 

melalui wawancara 

dan observasi di 

beberapa desa di 

Indonesia 

Penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan 

SISKEUDES 

berperan penting 

dalam meningkatkan 

tata kelola 

pemerintahan desa 

yang transparan dan 

akuntabel. Sistem ini 

mempercepat proses 

pelaporan keuangan, 

memperkuat 

pengawasan 

internal, serta 

meningkatkan 

SISKEUDES 

terbukti efektif 

dalam memperkuat 

transparansi dan 

akuntabilitas tata 

kelola keuangan 

desa, tetapi 

keberlanjutannya 

bergantung pada 

peningkatan 

kompetensi aparatur 

dan dukungan 

infrastruktur 

teknologi yang 

memadai. 

Penelitian 

berskala 

nasional 

dengan 

cakupan 

beberapa desa, 

sementara 

penelitian ini 

fokus pada satu 

lokasi, yaitu 

Desa Pulungan, 

dengan 

pendekatan 

mendalam 

terhadap 

efektivitas 
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kepercayaan 

masyarakat. Namun, 

efektivitasnya masih 

dipengaruhi oleh 

keterbatasan 

pelatihan, 

kemampuan teknis 

aparatur, dan 

kualitas infrastruktur 

digital di tingkat 

desa. 

penerapan 

sistem serta 

kesesuaiannya 

dengan 

Peraturan 

Bupati 

Sidoarjo. 

9.  Peneliti: 

Maulidah 

Narastri  

 

Tahun: 2025 

Good Financial 

Governance in 

Village and Public 

Sector Area: What 

We Need? 

Metode penelitian 

yang digunakan 

adalah Kualitatif 

dengan pendekatan 

studi literatur. 

Penelitian ini 

mengidentifikasi 

komponen utama 

tata kelola keuangan 

yang baik di sektor 

publik dan desa, 

yaitu perencanaan 

anggaran yang 

transparan, 

pelaksanaan 

anggaran yang 

efektif, 

Tata kelola keuangan 

yang baik harus 

menekankan 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

efisiensi agar 

pembangunan desa 

berjalan 

berkelanjutan. 

Partisipasi 

masyarakat dan 

pengawasan yang 

Penelitian 

Narastri 

bersifat teoretis 

dan berorientasi 

pada prinsip 

tata kelola 

keuangan 

publik, 

sedangkan 

penelitian ini 

menitikberatka

n pada 
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akuntabilitas, 

pengawasan internal 

dan eksternal, 

penguatan kapasitas 

aparatur keuangan, 

serta partisipasi 

masyarakat. 

Ditemukan pula 

bahwa lemahnya tata 

kelola keuangan 

dapat menyebabkan 

penyalahgunaan 

dana, ketimpangan 

sumber daya, dan 

hilangnya 

kepercayaan publik. 

kuat menjadi kunci 

terciptanya 

pemerintahan yang 

bersih dan 

akuntabel. 

 

implementasi 

faktual di 

tingkat 

kelurahan 

berdasarkan 

hasil observasi 

lapangan dan 

wawancara 

dengan aparat 

pemerintah 

setempat. 

10.  Peneliti: 

Wanda Dwi 

Fristanti dan 

Ilmi Usrotin 

Choiriyah 

 

Tahun: 2025 

Efektivitas Sistem 

Keuangan Desa 

(SISKEUDES) 

dalam Model 

Pengembangan 

Government-To-

Government (G2G) 

Penelitian ini 

menggunakan metode 

kualitatif deskriptif 

dengan teknik 

pengumpulan data 

melalui observasi dan 

wawancara mendalam 

Penerapan 

SISKEUDES di 

Desa Dukuhsari 

cukup efektif dalam 

meningkatkan 

transparansi, 

akuntabilitas, dan 

Secara keseluruhan, 

SISKEUDES dinilai 

efektif dalam 

mendukung tata 

kelola keuangan 

desa berbasis digital 

melalui model 

Penelitian 

sebelumnya 

menekankan 

pada integrasi 

sistem berbasis 

model G2G, 

sedangkan 
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di Desa Dukuhsari, 

Kecamatan Jabon, 

Kabupaten 

Sidoarjo 

kepada tiga informan 

utama. 

efisiensi 

pengelolaan 

keuangan desa. 

Sistem ini 

mempermudah 

pelaporan keuangan 

secara elektronik 

dan mempercepat 

proses administrasi, 

meskipun masih 

terdapat kendala 

seperti jaringan 

internet yang kurang 

stabil dan pelatihan 

teknis yang belum 

maksimal. 

Government-to-

Government (G2G). 

Aplikasi ini mampu 

meningkatkan 

kualitas pelaporan, 

memperkuat 

transparansi publik, 

dan menumbuhkan 

kepercayaan 

masyarakat terhadap 

pemerintah desa. 

Namun, efektivitas 

optimal masih 

memerlukan 

peningkatan 

infrastruktur 

teknologi dan 

kompetensi aparatur 

desa agar 

pelaksanaan sistem 

dapat berjalan lebih 

maksimal. 

penelitian ini 

fokus pada 

efektivitas 

penerapan 

sistem dalam 

meningkatkan 

transparansi 

dan efisiensi 

pengelolaan 

keuangan 

kelurahan tanpa 

mengaitkannya 

dengan model 

G2G. 
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11. Peneliti: 

Sandra 

Hidayani, 

Kamilah 

Kamilah, 

dan Khairina 

Tambunan 

 

Tahun: 2023 

Transparansi dan 

Akuntabilitas 

dalam Penerapan 

Sistem Keuangan 

Desa 

(SISKEUDES) di 

Desa Banyumas 

Kecamatan Stabat 

Kabupaten Langkat 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan 

teknik pengumpulan 

data melalui 

wawancara, 

observasi, dan 

dokumentasi. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan 

SISKEUDES 

meningkatkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan desa 

melalui sistem 

pencatatan dan 

pelaporan elektronik 

yang memudahkan 

perangkat desa. 

Namun, penerapan 

masih terkendala 

jaringan internet, 

input pajak yang 

belum bisa 

dilakukan, dan 

belum adanya papan 

informasi publik. 

Penerapan 

SISKEUDES 

terbukti 

mempermudah 

perangkat desa 

dalam mewujudkan 

transparansi dan 

akuntabilitas 

pengelolaan 

keuangan desa 

sesuai dengan 

Permendagri No. 20 

Tahun 2018. Sistem 

ini telah berjalan 

efektif pada tahap 

perencanaan hingga 

pertanggungjawaban

, meskipun masih 

terdapat kendala 

teknis dan 

kurangnya sarana 

informasi publik. 

Penelitian ini 

berbeda dari 

sisi lokasi dan 

konteks 

implementasi. 

Penelitian 

sebelumnya 

meneliti di 

Langkat dengan 

fokus pada 

kendala 

jaringan dan 

input pajak, 

sedangkan 

penelitian ini 

menelaah 

penerapan 

sistem di 

Pulungan 

dengan konteks 

kebijakan 

keuangan 



 

 

 

 

1
0
5
 

daerah 

Sidoarjo. 

12. Peneliti: 

Irda Agustin 

Kustiwi, 

Binti 

Yuliatin, 

Dhea Rizky 

Istiqomah, 

Nur Wahyu 

Satriwibowo

, Adelia 

Febriana, 

dan Gusti 

Chania Raafi 

Iradati 

 

Tahun: 2023 

Pelatihan dan 

Pendampingan 

Akuntabilitas 

dalam Pengelolaan 

Dana Seni dan 

Kirab Budaya pada 

Desa Cupak 

Jombang 

Menggunakan metode 

kualitatif deskriptif 

melalui kegiatan 

pengabdian 

masyarakat 

“Matching Fund 

Kedaireka 2022.” 

Pendekatannya 

berupa sosialisasi, 

pelatihan, dan 

pendampingan 

terhadap masyarakat 

Desa Cupak, 

Kecamatan Ngusikan, 

Kabupaten Jombang. 

Program pelatihan 

dan pendampingan 

berhasil 

meningkatkan 

pemahaman 

masyarakat tentang 

prinsip akuntabilitas 

dan transparansi 

dalam pengelolaan 

dana acara kirab 

budaya. Warga 

mampu menerapkan 

praktik pengelolaan 

dana secara lebih 

terstruktur, akurat, 

dan transparan. 

Kegiatan ini juga 

memperkuat 

kepercayaan 

masyarakat terhadap 

proses pengelolaan 

Pelaksanaan 

program 

menunjukkan 

peningkatan 

akuntabilitas dan 

transparansi dalam 

pengelolaan dana 

kegiatan budaya di 

Desa Cupak. Selain 

berdampak pada 

pelestarian budaya 

lokal, kegiatan ini 

juga meningkatkan 

kesadaran 

masyarakat 

mengenai 

pentingnya 

pertanggungjawaban 

keuangan yang baik 

serta menumbuhkan 

kepedulian sosial 

Penelitian 

terdahulu 

berupa kegiatan 

pengabdian 

masyarakat dan 

bukan studi 

sistem 

keuangan, 

sedangkan 

penelitian ini 

meneliti 

penerapan 

sistem 

pengelolaan 

keuangan 

secara 

administratif 

dan digital di 

Desa Pulungan 

sebagai bagian 

dari tata kelola 
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dana dan 

meningkatkan 

partisipasi warga 

dalampengembanga

n potensi ekonomi 

desa. 

dan ekonomi 

berbasis budaya. 

keuangan 

pemerintah 

daerah. 
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Lampiran 6. Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Balasan Pengantar Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 

Lampiran 8. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 9. Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10. Hasil Turnitin 

 


